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ABSTRAK

Widia Mai Yetri. 2021. “Pengembangan Modul Mobile learning Menggunakan
ATutor Pada Pembelajaran Fisika Kelas X SMA Negeri 9 Padang
Berorientasi Literasi Skill Revolusi Industri 4.0”

Saat ini Indonesia telah memasuki revolusi industri 4.0 sehingga
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian penting dalam
berbagai lini pekerjaan dan aktivitas masyarakat sehari-hari. Dalam menghadapi
revolusi industri 4.0 sistem pendidikan, kurikulum, dan metode pembelajaran
harus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan sains. Namun
sistem pendidikan di Indonesia yang ada saat ini belum optimal dalam
menyiapkan lulusan yang mampu selaras dengan pekembangan revolusi industri
4.0 yaitu yang memiliki kemampuan literasi. Solusi yang dilakukan untuk
mengatasi permasalahan ini adalah mengembangan modul mobile learning
menggunakan atutor yang berorientasi literasi skill revolusi industri 4.0. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menentukan karakteristik modul fisika dan validitas
modul fisika yang berorientasi literasi skill revolusi industri 4.0.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development (R&D)
dengan pengembangan Sugiyono. Langkah penelitian Research and Development
(R&D) yang dilakukan adalah dari pengumpulan potensi dan masalah, kemudian
pengumpulan data dan informasi yang ada di SMA Negeri 9 Padang, mendesain
produk, dan melakukan validasi dengan dosen fisika FMIPA UNP. Instrument
yang digunakan adalah lembar wawancara dan observasi pada tahap pengumpulan
potensi dan masalah, kemudian lembar instrument uji validitas. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis data deskriptif dengan mendeskripsikan
validitas produk.

Setelah dilakukan tahap validasi dan revisi produk, didapatkan dua hasil
penelitian. Pertama, karakteristik kevalidan produk dalam hal substansi materi,
desain pembelajaran, tampilan (komunikasi visual), dan pemanfaatan software.
Kedua, modul mobile learning menggunakan atutor yang berorientasi literasi skill
revolusi industri 4.0 memiliki kevalidan sangat baik.

Kata Kunci: Modul Mobile Learning, Literasi Skill, ATutor
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan dan teknologi mengalami perkembangan yang sangat
pesat karena adanya revolusi industri 4.0. Akibat adanya revolusi industri 4.0
pola hidup dan interaksi sesama manusia mengalami perubahan. Revolusi
industri 4.0 menuntut perubahan konsep, struktur, dan kompetensi yang
dibutuhkan dalam dunia pekerjaan. Peningkatan teknologi mendesak adanya
ketersediaan sumber daya manusia yang spesifik dan terampil pada suatu
bidang  (Puncreobutr, 2016). Hal ini berdampak pada sejumlah jenis
pekerjaan yang dapat digantikan oleh mesin/robot agar pekerjaan tersebut
dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

World Economic Forum 2015 menyatakan bahwa SDM yang siap
menghadapi perkembangan zaman hendaknya memiliki tiga pilar yaitu
pengusaan literasi, kompetensi, dan karakter. Dengan tiga pilar tersebut
negara dapat membangun SDM yang unggul dan mampu berkompetisi di
abad ke-21. Saat ini Indonesia telah memasuki revolusi industri 4.0 sehingga
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi bagian penting
dalam berbagai lini pekerjaan dan aktivitas masyarakat sehari-hari. Dalam
menghadapi revolusi industri 4.0 sistem pendidikan, kurikulum dan metode
pembelajaran harus mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan teknologi
dan sains, menyesuaikan dengan iklim bisnis dan industri yang

perkembangannya semakin kompetitif. Namun, sistem pendidikan Indonesia



yang ada saat ini belum optimal dalam menyiapkan lulusan yang mampu
selaras dengan perkembangan RI 4.0. Hal ini dapat dilihat dari data
Programme for International Student Assessment kawasan ASEAN,
Indonesia berada pada urutan ke 5 dari 10 negara (OECD, 2019) dengan
global knowledge skills berada pada posisi 64 (Bruno Lanvin, 2019). Fakta
tersebut memberi tantangan pada pemerintah dan tenaga pendidik Indonesia
dalam upaya mempersiapkan lulusannya yang mampu menjawab tantangan
revolusi industri 4.0 yang mencakup literasi data, literasi teknologi dan
akhlak mulia berdasarkan keyakinan agama (Dikti, 2018).

Dalam dunia pendidikan saat ini, pemanfaatan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi masih sangat minim sekali. Kebanyakan dari
sekolah-sekolah yang ada di Indonesia masih menerapkan sistem
pembelajaran konvensional. Sebagaimana yang Kita tahu, dunia saat ini sudah
berada pada revolusi industri 4.0 yang bercirikan kehadiran teknologi-
teknologi baru. Pada industri 4.0 peralatan, mesin, sensor, dan manusia
dirancang untuk mampu berkomunikasi satu sama lain dengan menggunakan
teknologi internet yang kita kenal sebagai “Internet of Things (loT).

Dunia Pendidikan memiliki peranan penting dalam membangun SDM
yang unggul. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, yang dimaksud dengan Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk

memiliki kekuatan spiritual keagaaman, pengendalian diri, kepribadian,



kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan diatur dalam kurikulum.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 dijelaskan bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Pada
kurikulum terdapat tujuan, isi, strategi dan evaluasi pembelajaran agar
tercapainya tujuan pendidikan. Saat ini kurikulum yang berlaku di Indonesia
adalah kurikulum 2013.

Struktur kurikulum 2013 tingkat SMA berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 tahun 2018 menetapkan mata
pelajaran fisika sebagai mata pelajaran wajib pada peminatan akademik
kelompok C yang merupakan program kurikuler. Mata pelajaran fisika
bertujuan untuk mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan,
dan kompetensi keterampilan peserta didik sesuai dengan minat, bakat
dan/atau kemampuan akademik dalam menganalisis fenomena kehidupan dan
lingkungan sekitar. Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang menarik
karena fisika mempelajari tentang cara kerja dunia (Resnick, 2011). Pada
dasarnya konsep pembelajaran fisika dapat dipahami dengan mengamati,
memahami, dan mengolah data (literasi data), mengikuti perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi (literasi teknologi), serta bekerja sama

dalam tim untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran fisika



(literasi manusia). Pembelajaran seperti itulah yang harus diterapkan pada
pembelajaran di era revolusi industri 4.0.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 9
Padang, kondisi pembelajaran kurikulum 2013 yang terintegrasi literasi
belum terlaksana seperti yang diharapkan, baik itu literasi data, literasi
teknologi, maupun literasi manusia. Kondisi ini dapat diketahui melalui
instrumen lembar observasi terhadap siswa kelas XI. Instrumen ini dapat
dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran fisika, untuk pengintegrasian literasi skill revolusi industri 4.0
masih dalam Kkategori kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada jawaban yang
diberikan siswa pada lembar observasi yang telah diberikan. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dianalisis, literasi skill revolusi industri 4.0 dalam
pembelajaran fisika diperoleh nilai 70,3 pada literasi data, diperoleh nilai 48,2
pada literasi teknologi, dan diperolen nilai 46,4 pada literasi manusia.
Berdasarkan nilai-nilai tersebut diperoleh rata-rata nilai integrasi literasi skill
revolusi industri 4.0 dalam modul yang digunakan pada pembelajaran fisika
di sekolah ialah 54,9 berada pada kategori kurang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa orientasi literasi skill revolusi industri 4.0 dalam pembelajaran fisika
di sekolah masih kurang.

Dampak dari kondisi nyata tersebut menimbulkan adanya kesenjangan
antara kondisi nyata dan kondisi yang diharapkan. Hal ini menimbulkan
adanya permasalahan yang terjadi yang menyebabkan rendahnya kemampuan

literasi skill siswa. Dalam hal ini buku teks juga memegang peranan penting



dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai bahan dan pedoman guru maupun
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan menambah wawasan. Berdasarkan
studi pendahuluan yang telah dilakukan, didapatkan bahwa integrasi literasi
skill dalam buku teks masih tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
buku teks belum memenuhi tuntutan revolusi industri 4.0.

Selain permasalahan tersebut, dikarenakan pandemi yang sedang
mewabah saat ini kegiatan pembelajaran di sekolah sangat diminimalisir dan
pembelajaran dioptimalkan di rumah. Bukan hanya itu banyak sekali dampak
terhadap kehidupan yang diakibatkan pandemi ini, salah satu yang paling
berpengaruh adalah ekonomi masyarakat. Hal ini tentu saja akan sangat
mempengaruhi berbagai aspek dalam kehidupan.

Terkait permasalahan di atas, penulis mengemukakan solusi dengan
cara membuat modul mobile learning menggunakan atutor yang memuat
literasi skill revolusi industri 4.0. Materi yang ditulis pada modul ini yaitu
materi hukum newton serta usaha dan energi. Dalam modul ini terdapat
lembar kerja siswa yang yang dapat membuat siswa untuk mampu berpikir
kritis, mampu bekerja sama dalam tim dan mengkomunikasikannya serta
dapat mengaitkannya dengan perkembangan teknologi yang nantinya akan
mendukung penerapan pembelajaran fisika di era revolusi industri 4.0.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai pembuatan modul berbasis m-learning agar dapat mengetahui
kebermanfaatannya terhadap pembelajaran Fisika. Oleh karena itu, peneliti

mengangkat judul penelitian yakni ‘“Pengembangan Modul M-Learning



Menggunakan ATutor Pada Pembelajaran Fisika Kelas X SMA Berorientasi

Literasi Skill Revolusi Industri 4.0,

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran fisika kelas X SMA Negeri 9 Padang belum
mengintegrasikan literasi skill revolusi industri 4.0.
2. Materi buku teks yang digunakan belum secara optimal mengintegrasikan
literasi skill revolusi industri 4.0.
3. Kurangnya inovasi dalam membuat perangkat pembelajaran yaitu modul

pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memfokuskan masalah dalam penelitian ini maka dibuat
pembatasan masalah sebagai berikut:

1. Pembatasan langkah penelitian Sugiyono yang terdiri dari 5 langkah
penelitian yaitu: 1) perencanaan dengan identifikasi potensi masalah, 2)
pengumpulan informasi, 3) membuat desain baru, 4) validasi produk, dan
5) revisi produk.

2. Model modul yang dirancang mengintegrasikan literasi skill revolusi
industri 4.0 yang mencakup literasi data, literasi teknologi, dan literasi
manusia siswa kelas X SMA Negeri 9 Padang pada materi hukum newton

serta usaha dan energi.



3. Uji kelayakan modul fisika ini dilakukan dengan uji validasi oleh dosen

jurusan fisika FMIPA UNP.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat dirumuskan
permasalahan dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana desain modul mobile learning berorientasi literasi skill revolusi
industri 4.0 yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika pada materi
hukum newton serta usaha dan energi di SMA Negeri 9 Padang?

2. Bagaimana validitas dari modul mobile learning berorientasi literasi skill
revolusi industri 4.0 yang dikembangkan untuk pembelajaran fisika di

SMA Negeri 9 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan dapat
diajukan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan desain dari modul mobile learning pada materi hukum
newton serta usaha dan energi yang berorientasi literasi skill revolusi
industri 4.0 siswa kelas X SMA Negeri 9 Padang

2. Menentukan validitas dari modul mobile learning pada materi hukum
newton serta usaha dan energi yang berorientasi literasi skill revolusi

industri 4.0 siswa kelas X SMA Negeri 9 Padang

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



. Bagi peneliti, sebagai modal awal dalam menambah wawasan dan

memperkaya pengetahuan, pengalaman sebagai calon pendidik dan
sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana kependidikan fisika di jurusan

Fisika FMIPA UNP.

. Bagi pendidik, sebagai alternatif dalam melaksanakan pembelajaran yang

inovatif dalam meningkatkan literasi skill.
Bagi peneliti lain, sebagai referensi untuk menambah ide dan wawasan

untuk penelitian lainnya.

. Bagi siswa, sebagai sumber belajar yang menarik yang dapat

meningkatkan pemahaman literasi skill.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang didesain dalam penelitian dan pengembangan ini adalah

terbentuknya bahan ajar berupa modul mobile learning. Spesifikasi produk

yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.

Model modul mobile learning ini dibuat sesuai dengan Kurikulum 2013
pada materi pokok hukum newton, usaha dan energi untuk siswa kelas X

SMA.

. Materi dalam modul mobile learning ini terdiri dari dua bab, yaitu hukum

newton, usaha dan energi yang disajikan dengan mengintegrasikan literi
skill Revolusi Industri 4.0.
Modul mobile learning ini ditujukan sebagai sumber belajar siswa dalam

pembelajaran fisika.



4. Modul mobile learning yang dihasilkan terdiri atas beberapa bagian yaitu
petunjuk belajar, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, paparan materi, contoh soal, lembar kerja siswa, dan

evaluasi.
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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teori

1.

Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D) merupakan suatu proses atau langkah-langkah  untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
ada yang dapat dipertanggungjawabkan (Sugiyono, 2015). Menurut
Sukmadinata (2009) penelitian pengembangan atau research and
development (R&D) adalah sebuah strategi atau metode penelitian yang
cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. Seals dan Richey (1994)
mengatakan bahwa penelitian pengembangan sebagai suatu pengkajian
sistematik terhadap pendesainan, pengembangan dan evaluasi program,
proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi kriteria validitas,
kepraktisan, dan efektifitas. Penelitian dan pengembangan atau Research
and Development (R&D) atau sering disebut “pengembangan” adalah
strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki
praktik pembelajaran. Lebih real dengan demikian, penelitian
pengembangan penting untuk dilakukan dalam upaya memecahkan

masalah pembelajaran dengan produk tertentu (Tegeh & Kirna, 2013).

2. Modul
Media pembelajaran memang banyak digunakan untuk

mempermudah guru dalam menyampaikan isi materi atau membuat

10
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suasana pembelajaran  semakain  kondusif, penggunaan media
pembelajaran sudah banyak diterapkan disekolah oleh guru pada setiap
mata pelajaran. Salah satu media pembelajaran yang sering digunakan
adalah modul. Menurut Purwanto (2013: 9), ” Modul adalah bahan belajar
yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan
dikemas dalam satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari
siswa secara mandiri dalam waktu tertentu”. Sedangkan modul menurut
(Winkel, 2009) modul pembelajaran merupakan satuan program belajar
mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara
perseorangan atau diajarkan oleh siswa kepada dirinya sendiri (self-
instructional) Pengertian modul menurut Nasution (2010: 205) adalah:
modul didefinisikan sebagai unit lengkap yang berdiri sendiri atau suatu
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran.

Selain pendapat diatas pengertian modul menurut (Asyhar, 2011)
modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang
dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran karena
itu modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Dalam hal ini
peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar sendiri tanpa kehadiran
pengajar secara langsung.

Berdasarkan pengertian modul di atas maka dapat disimpulkan bahwa
modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara

sistematis dan menarik sesuai dengan kurikulum tertentu sehingga mudah
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untuk dipelajari secara mandiri. Modul pembelajaran merupakan salah satu
bahan belajar yang dapat dimanfaatkan oleh siswa secara mandiri. Modul
yang baik harus disusun secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat
digunakan kapanpun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan siswa.

Belajar menggunakan modul sangat banyak manfaatnya, siswa
dapat bertanggung jawab terhadap kegiatan belajarnya sendiri,
pembelajaran dengan modul sangat menghargai perbedaan individu,
sehingga siswa dapat belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya, maka
pembelajaran semakin efektif dan efisien. Menurut Suryaningsih (2010:
31) pembelajaran dengan menggunakan modul dapat memberikan
manfaat, yaitu: meningkatkan motivasi siswa karena setiap kali mengerjakan
tugas pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan,
setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul
yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka
belum berhasil, bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester,
dan pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun
menurut jenjang akademik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan modul akan sangat membantu
keberhasilan suatu pembelajaran. Hal ini dikarenakan dengan adanya
modul, bahan pelajaran dibagi secara jelas untuk tiap-tiap pertemuan,

sehingga siswapun dapat memperkirakan waktu yang harus disediakan
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untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ada pada setiap pertemuan. Dengan
begitu maka target belajar akan dengan lebih mudah dapat tercapai.
Menurut (Anwar, 2010) ada beberapa karakteristik dari modul

pembelajaran yang baik, yaitu sebagai berikut :

a. Self instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain.

b. Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh.

c. Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.

d. Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi.

e. User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab
bersahabat/akrab dengan pemakainya.

f. Konsistensi, konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

Berdasarkan penjelasan Anwar di atas dapat disimpulkan bahwa

modul yang menarik adalah modul yang dikembangkan secara inovatif,

yang konsisten terhadap penulisan, dan mampu beradaptasi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi. Dengan adanya modul siswa dapat

melakukan pembelajaran secara mandiri tanpa adanya guru, sehingga

siswa dapat belajar dengan lebih aktif. Dengan adanya hal ini maka siswa

dapat lebih mengembangkan dan menggali lebih dalam mengenai mata

pelajaran yang terkait.
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Segala sesuatu pasti memiliki kekurangan dan kelebihan, begitu
pula dengan modul pembelajaran. Menurut (Utomo, 1991) beberapa
kelebihan dari modul pembelajaran yaitu: motivasi siswa dipertinggi
karena setiap kali siswa mengerjakan tugas pelajaran dibatasi dengan jelas
dan yang sesuai dengan kemampuannya, setelah pembelajaran selesai guru
dan siswa dapat mengetahui tingkat keberhasilan dari materi yang telah
dipelajari, siswa memperoleh hasil yang sesuai dengan tingkat
kemampuannya, beban pembelajaran terbagi lebih merata, dan pendidikan
lebih berdaya guna.

Sedangkan kekurangan dari modul pembelajaran menurut telah
dijelaskan oleh (Suparman, 1997) yaitu: biaya pengembangan tinggi dan
waktu yang dibutuhkan lama, membutuhkan disiplin belajar yang tinggi
yang mungkin kurang dimiliki siswa pada umunya, membutuhkan
ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus memantau proses
belajar siswa, memberi motivasi dan konsultasi secara individu setiap
waktu siswa membutuhkan.

Dari beberapa paparan di atas dapat kita simpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan modul memiliki beberapa kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari modul itu sendiri kurang lebih sama dengan
manfaat yang telah dijelaskan pada paragraf sebelumnya. Sedangkan
kekurangan dari modul pembelajaran lebih menitikberatkan pada pendidik,

yang mana pendidik membutuhkan banyak waktu dan usaha untuk
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mengembangkan sebuah modul pembelajaran serta harus siap sedia ketika
siswa membutuhkan untuk konsultasi terkait pembelajaran.
3.  M-Learning (Mobile learning)
a. Pengertian M-Learning

Kegiatan pembelajaran menggunakan kecanggihan teknologi
mulai diterapkan oleh negara maju ataupun negara berkembang.
Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi (TI), maka dunia
pendidikan pun mulai berbondong-bondong menerapkan pembelajaran
menggunakan teknologi informasi. Salah satu contoh penerepan
pembelajarannya adalah Mobile learning (M-Learning). M-Learning
atau Mobile learning yaitu pembelajaran yang menggunakan
perangkat mobile seperti PDAs, mobile phone, laptop, dan peralatan
teknologi informasi lain untuk pembelajaran (Sutopo, 2012).

Sarrab, Elgamel dan Aldabbas (2012) menjelaskan pengertian
mobile learning sebagai “M-Learning is a technique that uses mobile
and wireless technologies for learning and education. M-Learning
enables learners to merge their learning experiences in a shared
collaborative environment” yang artinya m-learning merupakan
sebuah teknik yang memanfaatkan teknologi mobile dan nirkabel
untuk pembelajaran dan pendidikan. M-Learning memungkinkan
pembelajar untuk menggunakan pengalaman belajar mereka dalam
lingkungan secara kolaboratif. Dari beberapa pendapat ahli mengenai

definisi mobile learning maka dapat ditarik satu kesimpulan yang
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menjelaskan apa itu mobile learning,yaitu model pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Mobile learning dikemas menggunakan epub. Epub adalah
gagasan dari International Digital Publishing Forum (IDPF) pada
oktober 2011 dan mulai menggantikan peran dari open eBook yaitu
sebagai format buku terbuka. Epub terdiri atas file multimedia, html5,
css, xtnl, xml yang dijadikan satu file dengan ekstensi epub dan dapat
dibaca diberbagai perangkat, seperti computer, android, ios, blackberry
playbook.

b. Manfaat M-Learning

Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, m-
learning memungkinkan adanya lebih banyak kesempatan untuk siswa
ataupun mahasiswa bisa berkolaborasi secara ad hoc dan berinteraksi
secara informal antara pembelajar (Holzinger, 2005). M-Learning
merupakan bagian dari elektonik learning (e-learning) sehingga m-
learning juga merupakan bagian dari distance learning (d-learning).

Manfaat lain dari mobile learning menurut Sarrab, Elgamel, dan
Aldabbas (2012: 34) adalah kemungkinannya untuk meningkatkan
produktivitas siswa dengan membuat pengetahuan dan pembelajaran
yang tersedia kapan saja dan dimana saja, yang memungkinkan peserta
didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran tanpa

pembatasan ruang dan waktu.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa m-
learning sangat bermanfaat dalam pembelajaran terutama bagi para
pembelajar, karena dapat mendukung proses belajar dimana saja dan
kapan saja tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Pengguna dapat
mengakses konten pembelajaran berupa kuis, jurnal, game dan lainnya.
Dengan memanfaatkan m-learning penggunaan buku diganti dengan
RAM, karena pembelajaran dirancang untuk digunakan pada perangkat

mobile.

ATutor
a. Deskripsi
E-Learning merupakan proses pembelajaran melalui media
elektronik terutama internet. Saat ini e-learning menjadi media
pembelajaran selain tatap muka di kelas. Saat ini sebagian besar
website e-learning yang ada, hanya menyediakan fasilitas upload
materi oleh instruktur dan fasilitas download materi bagi peserta didik.
Untuk membuat aplikasi elearning berbasis web yang interaktif, dapat
digunakan salah satu perangkat lunak Learning Content Management
System (LCMS) yaitu ATutor. Untuk menjalankan perangkat lunak
ATutor, digunakan server local yang memiliki kemampuan web
server, MySGL server database, dan dukungan server-side
programming untuk PHP, yaitu XAMPP. Dengan adanya server lokal
ini perangkat lunak Atutor dapat dijalankan tanpa harus terkoneksi ke

internet.
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ATutor merupakan media E-Learning yang tampilannya cukup
user friendly dan kemudahannya dalam penambahan fasilitas-fasilitas
pembelajaran e-learning lainnya apabila dibutuhkan (Ridwan Sanjaya,
2008). Penambahan tersebut sifatnya opsional, karena tidak semua
institusi pendidikan membutuhkan fasilitas tersebut.

Pada awalnya ATutor hanya menyediakan fasilitas untuk
penulisan materi, upload materi ke server, pemberian tugas dalam
kuliah, pembuataan bank soal, pegujian dan penilaian, serta fasilitas
untuk komunikasi antar pengguna, seperti chatting, forum, dan blog.
Jika dibutuhkan, dapat ditambahkan modul untuk kalender yang berisi
aktivitas peserta didik terkait dengan course yang diselenggarakan.
Modul lain yang ditambahkan dapat berupa Photo Gallery,
Text2Speech, WebChat, Ewiki, dsb. Apabila semua modul diinstalasi,
maka ATutor akan menjadi media E-Learning yang cukup lengkap
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran berbasis web (Yuli
Maharetta Arianti, 2012). Beberapa modul tambahan yang menarik
antara lain Blogs, Forum, Chat, Calender, dan PhotoAlbum.

Apabila dibandingkan dengan software LCMS lainnya, ukuran
file instalasi ATutor terbilang cukup kecil, yaitu 2.451 kilobyte.
Kecilnya ukuran ini tidak mengurangi kelengkapan fungsi yang
dibutuhkan oleh proses pembelajaran berbasis web, bahkan perangkat
lunak ini dapat digabungkan dengan software Content Management

System (CMS) PostNuke, Mambo/Joomla, dan Drupal. Dapat
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dikatakan, ATutor menjadi software pilihan dalam penyelenggaran E-
Learning yang mudah namun handal karena berbagai kelebihan dan
kelengkapan fasilitasnya (Ridwan Sanjaya, 2008). Jadi pembelajaran
dengan menggunakan atutor akan lebih bervariasi dan inovatif karena
dapat digabungkan dengan beberapa software CMS.
b. Keunggulan
ATutor merupakan program open source learning terbaik
karena telah memperoleh beberapa penghargaan yaitu:
1) IMS Best in Show Award 2009 for Best Personalized Learning
Solution
2) W2A Web Accessibility Challenge Award 2009 (Delegates
Award)
3) IMS Gold Learning Impact Award 2008
4) Mellon Award for Technology Collaboration 2007 (Muttaqiin,
n.d.)
c. Instalasi ATutor
Dalam proses instalasi atutor terdapat beberapa tahapan yang
harus diikuti, tahapan ini diperoleh melalui tutorial yang ada pada
youtube dan dari modul yang dibuat oleh (Muttagiin, n.d.) diantaranya
adalah sebagai berikut:
1) Pastikan sudah terdapat aplikasi XAMPP pada PC
2) Buka dan jalankan aplikasi tersebut.

3) Download atutor pada web browser.



4) Setelah atutor berhasil didownload, letakkan file atutor pada folder
XAMPP > htdocs, lalu ekstrak

5) Setelah selesai mengekstrak, panggil atutor pada web browser
dengan mengetikkan keyword atutor/localhost

6) Setelah itu akan muncul tampilan seperti berikut:

FbeiodOMne A % | [ TutarutIuotoi At o 5 | () Panr bt A= W) (] A7uter nstalatir ‘E
: T B 9 ¢

N Laperan P4t Fix Hondy [0] Moderate sl - Disgus 285 BlackBurry Protect B A2 30 Moduls o2 < Fro.. (Y PageSpend Ineghts | Tak Kasi

| ATutor is ready to be installed or upgraded, Continue on 1o Step | of (he setup process.

Gambar 1. Download ATutor telah berhasil
Klik link Continue on to Step 1 of the setup process untuk
memulai proses instalasi. Selanjutnya akan ada 7 langkah untuk
menginstal atutor.
7) Pilih New Installation untuk menginstal atau Upgrade an

Existing Installation untuk memperbarui ATutor yang sudah

terinstal sebelumnya.
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Gambar 2. New Instalation ATutor
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8) Jika memilih instal maka akan melewati 7 step berikut:

a)

b)

Step 1: Terms of Use

Pilih 1 Agree untuk melanjutkan, bahwasanya anda telah

menyetujuiperjanjian dalam menggunakan software ini.

* — an o L] -
L R o Y T [ T R L L T T T e T | L T R PN - € i Tiaen b
ATutor 2,2 Installation m

e | [ Vi

Gambar 3. Persetujuan Penggunaan Aplikasi ATutor

Step 2: Database
Setting database yang akan digunakan sebagai berikut:
Database hostname : Disetting pada
localhost/phpmyadmin/
Klik database > create database,

misalkan atutor

Database port - Biarkan apa danya

Database username : Biarkan apa adanya

Database password : Kosongkan saja

Database name : Isikan sesuai dengan yang telah

disetting pada phpmyadmin
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Table prefix : Biarkan apa adanya

Setelah semuanya terisi klik next.

mation:
“Database Hostname: o a—
Hostname of the database server. Default: lecalhoss
* Database Port: 3306
The port to the database server, Default: 3306 e ——————
* Database Username: rock
The usamama to the database senver, ———————
“Dotsbese Pssword: —
The password to the database server.
“Databose Nome:
The name of the database to use. it will be created # it does not exist,
Defauk: srucor

? Table Prefix: ]
Tha prefix to add to table names to aveed conflicts with existing tables —— =

e |
Gambar 4. Setting Database ATutor

Database akan sukses terpasang. Klik next kembali.

Gambar 5. Database Sukses Terpasang

c) Step 3: Account & Preferences
Setting akun administrator LMS, sistem dan instruktur.
I. Administrator Account
Administrator username  : Isikan dengan username yang

digunakan untuk login
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sebagai admin

Administrator password  : Isikan dengan pasword yang
digunakan untuk login
sebagai admin

Administrator email : Isikan email yang aktif

I1.System Preferences

Site name - Isikan nama situs atau web e-
learning
Contact email - Isikan email yang akan

digunakan sebagai layanan atau
service
Just social : Pilih social and LMS untuk
menggunakan sebagai media
sosial sekaligus LMS

Optional Home URL : Sebaiknya dibiarkan saja

I11.Personal Account (Akun Instruktur)
Username  : Isikan username yang digunakan untuk
login sebagai pengajar
Password . Isikan password yang digunakan untuk
login sebagai pengajar

Email . Isikan email yang aktif
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Firstname  : Isikan nama depan untuk ditampilkan
sebagai profil

Last name  : Isikan nama belakang untuk ditampilkan
sebagai profil

Selajutnya klik next.

Super Administrator Account

The Super Adssnistrator Account 1 usad for managing ATutor. The Supar Admnistrator can 3o create addeional Admnistrators each with
ther own prvileges and roles. Administrator accounts cannot enroll n courses.

* Administrator Username: acman
May contan only latters, numbars, or underscores
* Adminlistrator Password: [3emn123
* Administrator Emall: [ihoirums eyshco.coad
System Preferences
*Site Name: E-Leaming MA Danul Ukim
The name of your course server webste AT, T R e
Default: Cosrae Ferves
* Contact Emait: [ daniium

The emad that will be used as the retum amai when needed.

*Just Sodial: Just Sooad - Soaal and LM§ &
Deploy ATutor a8 just & Social Networking platform? (without LMS)

7 Optional "Home™ URL:
Thiss will be the URL for the ‘Home' ink in the Public Area. Leave empty to have this $nk not
appear,

Personal Account

You will need 3 parsonal ACCount 1o wew and Treate CoUrses.

* Username: ]
May contain only latters, numbars, 30d UNdarscores.
* Password:
* Email: [honiggmad.com ]
*First Name; [M Khoinat i
*Last Name: [Muttagin ]
P
[TNext » |

Gambar 6. Pembuatan Akun Admin dan Instruktur

d) Step 4: Content Directory
Pilih directory atau tempat penyimpanan konten. Buatlah folder
“content” ditempat yang diinginkan. Misalnya

htdocs/atutor/content. Selanjutnya pilih next.
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*Content Directory

Paase spoofy where the content drectory should be. The corterk drectory stives o of the courses fles. As 3 secunty maasure, the conkent drecteey should be
phaced outside of your ATuter instaflabon (for examphe; to a non-web-acceauble location that i not publically avalable)

n 3 Windows machme, the path should ok Bke ¢ cansaer, while on Uit should look Bke /var/eantens

The directory you speofy must be created i & does not aready exist and be wiiteable by the webseryer, On Unor machines ssus the command crsed 1777 seotent
A0 D W the Dath may not contan aoy symbake inky.

€ \eamop hedocs tutor'coetent

Gambar 7. Pembuatan Folder Konten
e) Step 5: Save Configuration
Pindahkan file config.inc.php yang ada pada folder
.../atutor/documentation/ ke folder
..Jatutor/include/config.inc.php.

Selanjtunya klik next.

Mep ) Save Configw
Save Configur athom
¥ttt

b g by 1

Gambar 8. Tahap Penyimpanan Data yang Telah Dimasukkan
pada ATutor
f) Step 6: Anonymous Usage Collection
Langsung saja klik next.

Submet the folowng information to the atutor.ca server anonymously? The information we gather heips us plan our development rescurces to better sut the needs
of the communty. You may opticnally choose to send the URL of your ATutor instaliabion.

ATutor Version: 2.2 (Budd date - )

Operating System: Windows NT 6.1 build 7601 {Unknow Windows version Ulimate Edbion Service Pack 1) 1586
Wob Server: Apachel2.2.17 (Wind2) mod_ssl2.2.17 CperSSL/0.9,00 PHP/5.04 mod_parl2.0.4 Parivs, 10,1
PHP Version: 539

MySQU Version: 550

? Optioeal URL : Mt flocabast/atuter/

7. Indude this URL 31 well,

Gambar 9. Tahap Anonymous Usage Collection

g) Step 7: Done



5. Pembelajaran Fisika menurut Kurikulum 2013

Pembelajaran merupakan proses penambahan kemampuan yang
dapat mengubah tindakan seseorang kedepannya. Pembelajaran yang di
desain dengan baik dan merujuk pada tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai, akan memberikan hasil yang diharapkan. Proses pembelajaran
merupakan sebuah interaksi antara sesama siswa, guru dan siswa, serta
siswa dengan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Djamas,
2014). Jadi, pembelajaran tidak hanya mengumpulkan informasi sebagai
pengetahuan saja, akan tetapi juga sebuah proses perubahan mental yang
terlihat jika adanya perubahan tingkah laku menjadi lebih baik.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan untuk jurusan MIPA
adalah Fisika. Fisika adalah ilmu alam tentang zat dan energi serta
interaksinya, seperti panas, cahaya, dan bunyi. Pelajaran fisika merupakan
bagian dari IPA yang tidak hanya berupa fakta- fakta, konsep-konsep atau
prinsip-prinsip  saja, namun fisika merupakan pembelajaran yang
memberikan pengetahuan dan pengalaman langsung kepada siswa
terhadap ligkungan sekitarnya (Agustia dkk., 2016). Tujuan dari
pembelajaran fisika yaitu mencari keteraturan dalam pengamatan manusia
di alam. Penemuan menjadi cara untuk menjelaskan dan mengatur
pengamatan (Giancoli, 2001).

Mata pelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang penting

untuk diajarkan pada tingkat SMA/MA karena beberapa pertimbangan.
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Pertama, mata pelajaran fisika dapat menumbuhkan kemampuan berpikir
guna memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata
pelajaran fisika membekali siswa dengan pengetahuan, pemahaman, dan
sejumlah  persyaratan untuk menumpuh pendidikan lanjut serta
mengembangkan ilmu dan teknologi (Permendikbud nomor 59 tahun
2014).

Pembelajaran fisika dalam kurikulum 2013 adalah suatu proses
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik serta diharapkan dapat
meningkatkan kompetensi pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Pembelajaran fisika kurikulum 2013 merupakan pengembangan potensi
dan karakter siswa dari hasil pendidikan antara dirumah, sekolah, dan di
masyarakat. Proses pembelajaran fisika menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar kompetensi
agar siswa mampu memahami alam sekitar secara ilmiah (Depdiknas,
2013: 12). Pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru akan tetapi guru
mengarahkan siswa dalam menemukan informasi serta dapat memecahkan
suatu permasalahan yang diberikan oleh guru dengan menggunakan
metode ilmiah sehingga siswa dapat menemukan konsep materi fisika
yang benar serta melekat pada diri siswa tersebut sifat-sifat ilmiah. Mata
pelajaran fisika adalah mata pelajaran yang mempelajari fenomena-
fenomena alam serta pengukurannya. Tidak semua fenomena yang ada di

alam bisa diamati dengan kasat mata (Hasanah & murtiani 2018).
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Pada hakikatnya Fisika dibangun atas dasar proses, produk,
aplikasi, dan sikap ilmiah yang tidak terpisahkan satu sama lainnya.
Ditinjau dari segi proses, maka Fisika merupakan prosedur untuk
memecahkan masalah melalui metode ilmiah. Fisika sebagai produk terdiri
atas sekumpulan fakta, konsep, prinsip, prosedur, hukum, dan teori.
Aplikasi merupakan penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep Fisika
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap merupakan rasa ingin tahu siswa
tentang objek, fenomena alam, makhluk hidup, serta hubungan sebab
akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui

prosedur yang benar.

6. Literasi Skill Revolusi Industri 4.0

Dalam Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), dan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, mendorong semua perguruan
tinggi untuk menyesuaikan diri dengan ketentuan tersebut. KKNI
merupakan pernayatan kualitas SDM Indonesia yang perjenjangan
kualifikasinya didasarkan pada tingkat kemampuan yang dinyatakan dalam
rumusan capaian pembelajaran (Ristekdikti, 2018).

Perguruan tinggi dalam menyusun atau mengembangkan kurikulum
wajib mengacu pada KKNI dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Tantangan yang dihadapi perguruan tinggi dalam mengembangkan
kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 adalah menghasilkan lulusan yang

memiliki kemampuan literasi baru / literasi skill yang meliputi literasi
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data, literasi teknologi, dan literasi manusia yang berakhlak mulia
berdasarkan pemahaman keyakinan agama (Ristekdikti, 2018). Dalam hal
ini pembelajaran di sekolah menengah juga harus menerapkan
pembelajaran seperti itu, agar dapat mempersiapkan calon-calon
mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi skill Revolusi Industri 4.0.
Definisi dari masing-masing literasi baru / literasi skill Revolusi
Industri 4.0 yaitu: 1) literasi data adalah pemahaman untuk membaca,
menganalisis, menggunakan data dan informasi (big data) di dunia digital,
2) literasi teknologi adalah memahami cara kerja mesin, dan aplikasi
teknologi, dan 3) literasi manusia adalah pemahaman tentang humanities,

komunikasi, dan desain (Ristekdikti, 2018).

7. Tinjauan tentang Materi Hukum Newton, Usaha dan Energi

a. Hukum Newton

Hukum Newton merupakan bab dari materi kelas X SMA pada
KD 3.7 yaitu menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
berat, massa, dan gerakan benda pada gerak lurus. Aspek yang
ditekankan pada materi ini berupa gaya, Hukum I Newton, Hukum II
Newton, dan Hukum I1l Newton. Ditinjau dari KD 4.7 mengharapkan
siswa mampu melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tarkait
interaksi gaya serta hubungan gaya, massa, dan percepatan dalam
gerak lurus serta makna fisisnya.

1) Hukum I Newton
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Gaya merupakan besaran vector, dengan demikian gaya adalah
besaran yang mempunyai nilai dan arah. Hukum | Newton berbunyi
jika resultan gaya pada suatu benda sama dengan nol, benda yang
mula-mula diam akan terus diam, sedangkan benda yang bergerak
lurus akan terus bergerak dengan kecepatan tetap (bergerak lurus
beraturan)”. Secara matematis, hukum | Newton dinyatakan:

YF=0

Hukum | Newton juga disebut hukum kelembaman, karena
setiap benda bersifat lembam, yaitu sifat mempertahankan diri dari
kedudukan semula. Kecenderungan sebuah  benda untuk
mempertahankan keadaan diam atau gerak tetapnya pada garis lurus

disebut inersia.

2) Hukum Il Newton

Menurut Hukum Newton, semakin besar gaya yang diberikan,
semakin besar percepatan yang dihasilkan pada benda. Dalam hal ini,
besar percepatan benda berbanding lurus dengan besar resultan gaya
(O F). Secara matematis dilambangkan sebagai: Y F~a Keterangan : ~
dibaca sebanding dengan.
Ternyata jika masa benda (m) dikalikan dengan percepatan nilainya
sama dengan besar gaya yang dikerjakan, sehingga dapat ditulis: > F
=ma

Persamaan di atas dikenal sebagai Hukum Il Newton.

Persamaan ini menjelaskan bahwa setiap resultan gaya (XF) yang



32

tidak bernilai nol pada benda akan menimbulkan perubahan kecepatan
atau percepatan pada benda tersebut, yang mana percepatan sebuah
benda berbanding lurus dengan resultan gaya dan berbanding terbalik

dengan massa benda. Jadi gaya menimbulkan percepatan pada benda.

3) Hukum Il Newton

Jalan kaki merupakan olahraga yang mudah kita lakukan agar
badan menjadi sehat. Ketika berjalan, telapak kaki memberikan gaya
aksi dengan menggesek permukaan jalan ke belakang. Permukaan
jalan memberikan gaya reaksi dengan menggesekkan telapak kaki ke
depan, sehingga kita dapat berjalan kedepan. Hal itu merupakan salah
satu penerapan Hukum Il Newton.

Hukum I11 Newton atau hukum aksi-reaksi disimpulkan bahwa
Ketika suatu benda memberikan gaya pada benda kedua, benda kedua
tersebut memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah
terhadap benda yang pertama. Gaya yang dikerjakan benda pertama
disebut gaya aksi, sedangkan gaya yang dikerjakan benda kedua
disebut gaya reaksi. Secara matematis dituliskan: Faksi = —Freaksi

Berdasarkan persamaan diatas, kalau ditata ulang akan menjadi
Faksi + Freaksi = 0, meskipun ketika dijumlahkan nilainya nol, tapi
pasangan gaya aksi reaksi bukanlah gaya-gaya yang saling
meniadakan, karena gaya aksi reaksi bekerja pada benda yang

berbeda.
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b. Usaha dan Energi

Usaha dan energi merupakan materi kelas X SMA semester 2
pada KD 3.9 yaitu menganalisis konsep energi, usaha (kerja),
hubungan usaha (kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan
energi, serta penerapannya dalam peristiwa sehari-hari. Ditinjau dari
KD 4.9 mengharapkan siswa mampu menerapkan metode ilmiah,
konsep energi, usaha (kerja), dan hukum kekekalan energi.

Usaha dalam fisika dapat didefinisikan sebagai besarnya gaya
yang bekerja pada suatu benda sehingga mengalami perpindahan.
Kemampuan untuk melakukan usaha didefinisikan sebagai energi.
Energi tidak dapat diciptakan dan dimusnahkan melainkan hanya
dapat diubah bentuknya, ini adalah bunyi dari hukum kekekalan
energi.

1) Energi Potensial

Semua benda yang berada dalam ketinggian tertentu
menyimpan sejumlah energi yang sering kita kenal dengan energi
potensial. Secara umum energi potensial dirumuskan sebagai berikut:

Ep = mgh

Energi potensial merupakan energi yang masih tersimpan atau

tersembunyi pada benda, sehingga mempunyai potensi untuk

melakukan usaha. Secara matematis dapat dirumuskan:

W = AEp
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2) Energi Kinetik

Sebuah benda yang sedang bergerak memiliki kemampuan
untuk melakukan usaha, dan dengan demikian benda tersebut dapat
dikatakan memiliki energi. Energi gerak disebut dengan energi

kinetik. Persamaan dari energi kinetik dirumuskan sebagai berikut:

1 el
—_ 3 <
-

Energi mekanik yang dimilki suatu benda merupakan jumlah
energi potensial dan energi Kinetik yang dimiliki benda tersebut.
Besarnya energi mekanik pada suatu benda dapat dinyatakan dengan
persamaan berikut:

Em = Ep+Ek
B. Penelitian yang Relevan

Penelitian relevan yang pertama adalah penelitian yang ditulis oleh
Gufron Amirullah dan Restu Hardinata (2017). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah  penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D) yang diadaptasi dari model pengembangan ADDIE.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran mobile learning
berbasis android yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media
sebesar 89,71% dengan kategori sangat baik dan penilaian ahli materi sebesar
95,83% dengan kategori sangat baik. Uji coba yang kedua dilakukan
didapatkan hasil kualitas media pembelajaran dengan persentase 86,91%

dengan kategori Sangat Baik. Berdasarkan hasil perolehan data menunjukkan
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bahwa media pembelajaran mobile learning berbasis Android layak digunakan
sebagai sumber belajar siswa.

Penelitian relevan yang kedua adalah penelitian yang ditulis oleh Irnin
Agustina Dwi Astuti, Ria Asep Sumami, dan Dandan Luhur Saraswati (2017).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and Development
(RnD) dengan proses pengembanganya menggunakan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation). Penelitian
pengembangan model ADDIE vyang dilakukan hanya sampai tahap
Development (pengembangan), karena tujuan penelitian ini hanya sebatas
mengembangkan dan menghasilkan suatu aplikasi media pembelajaran yang
valid untuk diimplementasikan berdasarkan penilaian validator. Penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil validasi yang dilakukan diperoleh persentase rata-
rata penilaian sebesar 85,25% dengan kategori valid. Berdasarkan hasil
peneltian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa aplikasi media
pembelajaran mobile learning berbasis android sudah valid untuk digunakan
dalam pembelajaran fisika.

Berdasarkan penelitian yang relevan, penelitian yang dilakukan dengan
judul “Pengembangan Modul Mobile learning Menggunakan ATutor Pada
Pembelajaran Fisika Kelas X SMA Negeri 9 Padang Berorientasi Literasi Skill
Revolusi Industri 4.0” memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak yaitu pertama penggunaan ATutor
sebagai platform modul mobile learning pada materi materi hukum newton

serta usaha dan energi yang berorientasi literasi skill revolusi industri 4.0,
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kedua modul ini dibuat untuk siswa kelas X SMA/MA. Ketiga materi yang
digunakan pada penelitian ini adalah hukum newton serta usaha dan energi
yang mengintegrasikan literasi skill revolusi industri 4.0.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan untuk menciptakan
pembelajaran yang sesuai tuntutan revolusi industri 4.0 dan kurikulum 2013
maka diperlukan kondisi belajar yang dapat meningkatkan interaksi siswa
secara aktif agar dapat memahami konsep fisika dengan baik. Dalam
pembelajaran fisika siswa diharapkan mampu membangun pengetahuannya
secara aktif, mengembangkan keterampilannya, dan memupuk sikap ilmiah.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai keadaan tersebut
adalah dengan menggunakan modul m-learning menggunakan ATutor.

Materi dalam modul ini adalah hukum newton, usaha dan energi yang
terdapat di kelas X SMA. Materi tersebut dikemas dalam modul m-learning
menggunakan ATutor. Modul yang telah dibuat dilanjutkan dengan
memvalidasi untuk melihat kevalidan produk Berdasarkan penjelasan tersebut,

maka kerangka berfikir dapat ditampilkan pada Gambar 9 berikut.
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Revolusi Industri 4.0

A 4
Perangkat Pembelajaran

A 4
Modul
A 4 A 4 A 4
Modul M-Learning Berorientasi Literasi Materi fisika SMA
Menggunakan Skill Revolusi Kelas X (Hukum
ATutor Industri 4.0 Newton, Usaha dan
Energi)

A A 4

A 4
Modul M-Learning Menggunakan ATutor Pada
Pembelajaran Fisika Kelas X SMA Negeri 9 Padang
Berorientasi Literasi Skill Revolusi Industri 4.0

\ 4

Modul M-Learning Menggunakan ATutor Pada
Pembelajaran Fisika Kelas X SMA Negeri 9 Padang
Berorientasi Literasi Skill Revolusi Industri 4.0 yang telah
diuji validitasnya

Gambar 10. Kerangka Berpikir



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Modul mobile learning yang telah dihasilkan memiliki karakteristik
sebagai berikut, 1) terdiri atas cover, identitas mata pelajaran, petunjuk
belajar, kompetensi inti dan kompetensi dasar, indikator dan tujuan
pembelajaran, paparan materi, contoh soal, lembar kerja siswa, soal
evaluasi, dan kepustakaan. 2) Modul mobile learning yang didesain
memiliki karakteristik berorientasi literasi skill revolusi industri 4.0.

Validitas dari modul mobile learning pada materi hukum newton serta
usaha dan energi yang berorientasi literasi skill revolusi industri 4.0
siswa kelas X SMA berada pada kategori baik sekali dalam hal desain
pembelajaran dan tampilan (komunikasi visual), dan baik dalam hal

substansi materi dan pemanfaatan software.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh serta kendala yang

dihadapi selama kegiatan penelitian, maka dapat dikemukakan saran

sebagai berikut:

1. Guru dapat menggunakan modul mobile learning pada materi
hukum newton, usaha dan energi yang berorientasi literasi skill

Revolusi Industri 4.0 dalam mendukung proses pembelajaran fisika
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dan meningkatkan kemampuan literasi skill Revolusi Industri 4.0
siswa kelas X SMA.

Bagi peneliti lainnya dapat mengembangkan model modul mobile
learning yang berorientasi literasi skill Revolusi Industri 4.0 pada
semua materi fisika di kelas X.

Peneliti lainnya dapat melakukan uji kepraktisan dan keefektifan
penggunaan modul mobile learning yang berorientasi literasi skill

Revolusi Industri 4.0.
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